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ABSTRAK 

Abstrak: Pernikahan dini menimbulkan berbagai risiko dan permasalahan yang 

berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan untuk mencegah kejadian pernikahan dini yaitu melalui pendidikan 

kesehatan bagi usia remaja. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan efikasi diri remaja usia SMP yang ada di lingkungan masyarakat di Pulau Maratua 

tentang pendewasaan usia pernikahan melalui aplikasi metode experiential learning 

pada promosi kesehatan. Sasaran program ini 54 siswa SMP. Program berupa edukasi 

dan pelatihan bagi remaja SMP berbasis EXL dengan menggunakan media edukasi 

kesehatan berupa papan permainan ular tangga dan booklet. Paska edukasi 90.6 siswa 

setuju menikah dini akan menghambat pencapaian cita-cita. Sebesar 63% siswa 

menyatakan berani menolak untuk menikah muda. Peserta juga menyatakan bahwa 

mereka merasakan manfaat yang besar dari prosesexperiential learning ini (88.68%), dari 

keseluruhan proses experiential learning yang paling diminati peserta yaitu saat bermain 

ular tangga (66.67%). Edukasi menggunakan experiential learning bejasil membentuk 

sikap positif dan efikasi diri siswa mengenai pendewasaan usia perkawinan. 

 

Kata Kunci: Experiential Learning; Edukasi; Pendewasaan Usia Perkawinan: Remaja. 

 
Abstract: Early marriage raises various problems related to economic, social and health 
aspects. One strategy that could be used to prevent the incidence of early marriage is 
through health education for adolescents. This program aims to increase knowledge, 

attitudes and self-efficacy of junior high school age adolescent on Maratua Island 

regarding prevention of early marriage through the Experiential Learning (EXL) method 
in health promotion The target of this program is 54 junior high school students. Activities 
begin with building partnerships with local schools and health centers. The next stage is 
providing education and training for junior high school adolescent based on EXL and using 
health education media in the form of snakes and ladders game boards and booklets. After 
education, 90.6 students agreed that early marriage would hinder the achievement of 
their dreams. As many as 63% of students said they dared to refuse early marriage. 
Participants also stated that they felt great benefits from this experiential learning 
process (88.68%), of the entire experiential learning process the participants were most 
interested in playing snakes and ladders (66.67%). Education using experiential learning 
could form positive attitudes and student self-efficacy regarding prevention of early 
marriage. 
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A. LATAR BELAKANG 

Data Komnas Perempuan menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2021 

terdapat 59.709 kasus pernikahan dini yang diberikan dispensasi oleh 

pengadilan (Judiasih, 2020). Dispensasi yang diberikan oleh pengadilan 

agama adalah keringanan kepada calon mempelai yang belum berusia 19 

tahun (Gifriana et al., 2022). Menurut Undang-undang, orang tua dari pihak 

anak laki-laki dan pihak anak perempuan dapat mengajukan permohonan 

untuk meminta dispensasi kepada pihak pengadilan karena alasan yang 

sangat mendesak beserta bukti-bukti pendukung yang cukup (Kurniawan & 

Refiasari, 2022). Data pernikahan dini ini, tersebar diseluruh wilayah 

Indonesia, tren tahun 2008 sampai dengan 2018 masih memperlihatkan 

tingginya angka perkawinan anak sebelum usia 15 tahun dengan angka lebih 

dari 61,3 ribu perempuan Indonesia dan paling banyak ditemukan di 

pedesaan dibandingkan di perkotaan walaupun terjadi tren penurunan 

jumlah pernikahan dini di perkotaan, namun tetap saja angka pernikahan 

usia anak kerap terjadi di Indonesia (Badan Pusat Statistik, et al., 2020). 

Perkawinan anak menjadi masalah pula di kabupaten/kota di Kaltim. 

Pemerintah pusat melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA) menargetkan angka pernikahan usia anak dapat 

ditekan hingga 8,74 persen pada 2024 (Unicef, 2020). Di Kalimantan Timur 

(Kaltim) angka pernikahan usia anak masih di atas rata-rata nasional. Yakni 

sebesar 12,4 persen. Pengadilan Agama (PA) Tanjung Redeb Berau mencatat, 

setidaknya selama tahun 2022 terdapat 47 permohonan dispensasi nikah 

(Pemkab Berau, 2023). 

Maraknya pernikahan dini di tengah-tengah masyarakat saat ini, 

disebabkan oleh beberapa faktor (Widianto et al., 2022); (Wahyudi & Prastiwi, 

2022), yakni adanya kemudahan dari pihak pengadilan mengabulkan 

permohonan dispensasi kawin. Sedangkan alasan orang tua meliputi situasi 

mendesak, anaknya perempuan telah hamil, anak sudah berhubungan 

seksual dan telah terjadi pelanggaran norma kesusilaan dan agama yang 

menjadi aib bagi keluarga, sehingga untuk menghindari zina berkelanjutan 

(Rochmatuzzuhriyah et al., 2022). Selain itu terdapat pula pengaruh faktor 

ekonomi, misalnya wanita yang berasal dari keluarga yang kurang mampu 

secara ekonomi, orang tuanya cenderung memilih untuk menikahkan 

anaknya dengan pria yang sudah mapan secara ekonomi, supaya anaknya 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik, dan tanggung jawab dan beban 

berkurang (Mansari & Rizkal, 2021). Faktor yang berpengaruh lainnya yaitu 

faktor pendidikan, misalnya orang tua tidak mampu menyekolahkan 

anaknya ke jenjang selanjutnya, kemudian akan dinikahkan sebagai solusi 

mengurangi beban ekonomi keluarga (Agustini, 2018). 

 Pernikahan dini menimbulkan risiko dampak negatif diantaranya 

gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, hingga trauma 

psikologis karena belum mampu mengelola emosi dan memutuskan sesuatu 

dengan baik, sehingga jika mengalami konflik, pasangan suami istri remaja 
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ini menyelesaikan masalahnya dengan kekerasan (Metasari et al., 2022), 

(Sekarayu & Nurwati, 2021). Gangguan kesehatan terutama jika remaja 

putri sudah hamil dan melahirkan, sehingga sangat rentan terjadi 

keguguran (Umah, 2020). 

 Upaya pencegahan pernikahan dini telah dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia dengan membentuk Pendewasaan Usia Perkawinan yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan dengan 

syarat menikah 16 tahun untuk wanita dan 19 untuk pria, dan pemerintah 

merevisi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menjadi Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 dengan memperketat usia perkawinan menjadi 19 

tahun baik untuk pria maupun wanita.  Bentuk nyata implementasi Undang-

Undang tersebut, terdapat program dari BKKBN yaitu adanya Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja yang bertujuan berbagi informasi, aktivitas 

inovatif, konseling, dan rujukan (PIK-R). Kementerian Kesehatan pun 

memiliki program untuk layanan kesehatan reproduksi remaja yaitu 

Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR).  

Salah satu daerah di Kalimantan Timur yaitu pulau Maratua di 

Kabupaten Berau menghadapi juga masalah perkawinan dini. Beberapa 

faktor risiko yang membuat remaja di pulau ini rentan mengalami 

perkawinan usia dini, yaitu belum ada layanan PIK-R yang menyediakan 

informasi dan edukasi terkait kesehatan reproduksi dan PUP, selain itu 

pilihan sekolah dan aktifitas luar sekolah yang terbatas. Upaya PUP perlu 

dilakukan sejak remaja yang sedang menempuh pendidikan di jenjang SMP, 

sebab kebiasaan di daerah ini anak dapat dinikahkan saat di jenjang SMA. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan pendidikan terkait PUP bagi 

siswa SMP Maratua.  

Kemampuan kognitif anak pada usia SMP telah menunjukkan 

perkembangannya dalam memahami hal-hal yang abstrak. Perkembangan 

kognitif pada anak memampukannya untuk mulai berpikir kritis akan 

sesuatu yang menarik baginya. Oleh karena itu remaja SMP perlu diberikan 

pendidikan kesehatan tentang Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) yang 

bertujuan agar remaja dapat tahu, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis determinan dan dampak negatif perkawinan usia dini bagi 

masa depan mereka. 

Salah satu metode Pendidikan yang dapat diaplikasikan dalam 

Pendidikan Kesehatan mengenai PUP adalah metode Experiental Learning 

(EXL). Metode EXL yang dicetuskan oleh Kolb pada tahun 1985 adalah 

bentuk pembelajaran yang efektif karena melibatkan keseluruhan panca 

Indera melalui konektivitas indra, akal, dan perasaan selama proses 

pembelajaran, yang meningkatkan retensi informasi peserta pembelajaran 

(Alkan, 2016). Metode Experiential learning secara harfiah berarti belajar 

dari aktivitas mengalami dan merefleksikan materi yang telah dipelajari. 

Metode EXL ini bukan sekadar mendengarkan tetapi lebih pada 

mensimulasikan situasi kehidupan nyata, misalnya dengan bermain peran, 
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dan berpartisipasi dalam permainan (Widyaningtyas & Farid, 2014). Oleh 

sebab itu pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan efikasi diri remaja usia SMP yang ada di lingkungan 

masyarakat di Pulau Maratua tentang pendewasaan usia pernikahan 

melalui aplikasi metode experiential learning pada promosi kesehatan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 1 Maratua 

yang merupakan mitra. Sekolah negeri ini satu-satunya sekolah setingkat 

SMP di pulau Maratua. Sekolah ini terdiri dari 10 ruang belajar, memiliki 1 

perpustakaan, dan 1 laboratorium IPA. Total jumlah siswa yaitu 288 orang. 

Peserta pada kegiatan ini adalah perwakilan siswa sebanyak 50 orang. Siswa 

dipilih berdasarkan saran dari guru yakni siswa saat ini sedang berada di 

kelas IX. Guru menyatakan bahwa pada usia ini, sangat berisiko terhadap 

putus sekolah akibat pernikahan, sehingga membutuhkan edukasi PUP.  

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari yakni tanggal 16 pada bulan 

September tahun 2023.  

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode experiential 

learning. Model ini dimaksudkan agar siswa dapat memproses konstruksi 

pengetahuan dengan mentransformasikan pengalaman ataupun kejadian 

nyata. Dengan kata lain belajar dari pengalaman menghubungkan antara 

melakukan dengan berpikir (Apriovilita Hariri & Yayuk, 2018). Adapun 

tahapan dari model experiential learning adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Awal   

Pada tahap awal ini dilaksanakan perizinan ke pihak sekolah yang 

menjadi lokasi pengabdian masyarakat. Pengabdian Masyarakat ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 di pulau Maratua.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini dilaksanakan proses edukasi dengan 

pendekatan experiential learning. Proses experiential learning yang disusun 

menjadi empat tahap (1) concrete experience; (2) reflective observation; (3) 

abstract conceptualization; dan (4) active experimentation. Uraian kegiatan 

pada tiap tahap experiential learning disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Experiential Learning 

No. Tahap kegiatan Metode Tujuan 

1 Concrete 
experience 

Pada tahap ini fasilitator akan 

mengajak remaja sasaran untuk 

memainkan ular tangga dan 

merefleksikan/membandingkan 

ketika remaja menikah dini dengan 

remaja yang yang melanjutkan 

sekolah dan mencapai cita-cita. 

Memberikan 

remaja sasaran 

gambaran apa saja 

yang akan 

dihadapi saat 

terjadi pernikahan 

usia dini 



388  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 1, February 2024, hal. 384-396 

Dilaksanakan dalam 2 kelompok 

kecil, dengan dipandu 3 fasilitator 

pada masing-masing kelompok. 

2 Reflective 
observation 

Pada tahap ini fasilitator akan 

mengajak remaja sasaran untuk 

merefleksikan hasil permainan di 

tahap awal yaitu tahap concrete 

experience dengan cara 

membandingkan remaja menikah 

dini dengan remaja yang yang 

melanjutkan sekolah dan mencapai 

cita-cita. 

Menstimulasi 

daya pikir remaja 

sasaran untuk 

memiliki motivasi 

positif dalam 

meraih cita-cita 

dan menghindari 

terjadinya 

perilaku 

perkawinan usia 

dini 

3 Abstract 
conceptualizatio
n 

Pada tahap ini fasilitator akan 

memberikan edukasi melalui 

pemutaran video Pendewasaan 

Usia Perkawinan (PUP) dan materi 

menggunakan slide PPT 

Meningkatkan 

pengetahuan, 

sikap, dan efikasi 

diri remaja 

mengenai 

Pendewasaan 

Usia Perkawinan 

(PUP) 

4 Active 
experimentation 

Pada tahap ini fasilitator akan 

memberikan lembar kerja, lembar 

kerja berfungsi sebagai alat bagi 

remaja sasaran untuk menuliskan 

pengetahuan, dan menyatakan 

sikap, serta menilai efikasi diri 

mengenai Pendewasaan Usia 

Perkawinan (PUP) setelah 

mengikuti 3 tahap sebelumnya 

Mengevaluasi 

pengetahuan, 

sikap, dan efikasi 

diri remaja 

mengenai 

Pendewasaan 

Usia Perkawinan 

(PUP) 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini dilakukan penilaian pengetahuan, sikap dan 

efikasi diri dari siswa yang telah menjalankan serangkaian edukasi 

experiential learning berupa evaluasi output dan evaluasi proses, 

menggunakan instrumen kuesioner singkat, masing-masing 5 butir soal 

untuk pengetahuan, sikap, dan efikasi diri. Setelah proses intervensi dan 

evaluasi selesai dilanjutkan dengan penyusunan laporan dan artikel sebagai 

output kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Awal  

Sebelum memulai kegiatan tim pengabdian mengirimkan surat 

perizinan dan pihak sekolah telah memberikan izin, kemudian bersama tim 

mendiskusikan perencanaan program pengabdian masyarakat ini, meliputi 

menjelaskan sasaran dan tahapan pelaksanaan edukasi, mendiskusikan 

waktu yang cocok dengan jadwal kegiatan di sekolah, dan menetapkan guru 

yang akan mendampingi siswa selama pelaksanaan edukasi. 
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2. Tahap Pelaksanaan     

 Sasaran seluruhnya masih termasuk usia remaja menengah dengan 

proporsi terbesar usia 15 tahun (31.5%), sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan (57.4%). Selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik siswa sasaran 

Karakteristik Frekuensi (N=54) Persentase (%) 

Umur (tahun) 

13 3 5,6 

14 26 48,1 

15 17 31,5 

16 8 14,8 

Jenis kelamin 

Laki-laki 23 42,6 

Perempuan 31 57,4 

 

Pada tahap pelaksanaan ini tahap pertama concrete experience diawali 

dengan penjelasan cara bermain kemudian fasilitator membentuk satu 

kelompok siswa perempuan dan satu kelompok siswa laki-laki. Setiap 

kelompok didampingi dua fasilitator. Siswa memainkan ular tangga dan 

memberikan pendapat mengenai hal apa saja yang akan dihadapi saat 

terjadi pernikahan usia dini. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1.  Siswa Bermain Ular Tangga pada  

Tahap 1 Experiential Learning 

 

Selanjutnya setelah bermain ular tangga dilanjutkan ke tahap reflective 

observation fasilitator membimbing diskusi untuk siswa merefleksikan 

pengalaman bermain salah satunya dengan cara membandingkan cita-cita 

yang ingin dicapai masing-masing siswa dan dampak perkawinan usia dini 

terhadap pencapaian cita-cita. Pada tahap ketiga Abstract conceptualization, 

siswa menonton film pendek berisi drama kehidupan dua remaja menikah muda 

yang berakhir dengan perceraiaan. Usai menonton film pendek, fasilitator 

mempertegas pelajaran baik yang menjadi inti pesan film tersebut. 

 



390  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 1, February 2024, hal. 384-396 

  
Gambar 2.  Siswa sedang menyimak video edukasi  

PUP pada tahap 3 abstract conceptualization 

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari experiential learning pada tahap 

ini siswa mengisi lembar kerja yang berfungsi sebagai alat bagi remaja sasaran 

untuk menuliskan pengetahuan, dan menyatakan sikap, serta menilai efikasi diri 

mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Hasil evaluasi proses ini yaitu 

sebesar 98.1% siswa telah mengetahui usia ideal untuk menikah menurut 

BKKBN yaitu 21 tahun bagi perempuan dan usia 25 tahun bagi laki-laki, 

seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengetahuan siswa mengenai pendewasaan usia perkawinan 

Pernyataan 
Frekuensi 

(N=54) 

Persentase 

(%) 

1. Usia menikah yang ideal bagi perempuan 

adalah 21 tahun  

53 98,1 

2. Usia menikah yang ideal bagi laki-laki  

adalah 25 tahun 

53 98,1 

3. Menikah usia dini tidak akan berdampak 

pada kesempatan mengenyam pendidikan 

38 70,4 

4. Menikah usia dini tidak akan berdampak 

pada kesehatan reproduksi perempuan 

38 70,4 

5. Menikah usia dini tidak akan berdampak 

pada kesehatan mental atau psikologis 

34 63,0 

 

Pertanyaan pengetahuan yang masih banyak dijawab salah oleh siswa 

yaitu mengenai pernikahan usia dini akan berdampak pada kesehatan 

mental, hanya 63% siswa yang menjawab benar. Pengetahuan yang benar 

mengenai dampak pernikahan dini penting sebab persepsi remaja mengenai 

pernikahan dini ini dipengaruhi oleh faktor internal yaitu usia dan jenis 

kelamin, pengetahuan, informasi kesehatan reproduksi (Taufik et al., 2018).  

Poin pengetahuan yang masih belum banyak diketahui bahwa 

perkawinan usia dini akan bedampak pada kesehatan mental. Pernikahan 

dini memberikan dampak bagi kesehatan mental remaja. Penelitian 

sebelumnya pada remaja wanita usia 14-19 tahun menunjukan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pernikahan dini terhadap 

perubahan kesehatan mental mulai dari depresi, kecemasan, dan stres 
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(Azhar et al., 2022). Selain itu, studi lain yang pernah dilakukan pada 

perempuan yang menikah dini di Madura menghasilkan bahwa informan 

cenderung memiliki perasaan tertekan baik ketika mereka menjelang 

pernikahan maupun setelah pernikahan. Perasaan tertekan tersebut muncul 

disebabkan karena tingginya kecemasan yang dirasakan serta merasa belum 

mampu beradaptasi dengan status sebagai istri dan lingkungan baru 

(Nafikadini et al., 2021). 

Oleh sebab itu masih diperlukan edukasi lanjutan untuk memperkuat 

pengetahuan mengenai dampak perkawinan usia dini.  Studi menunjukkan 

jika diberi penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan perkawinan usia dini (Ferusgel et al., 2022). Perubahan pada 

sikap siswa mengenai pendewasaan usia perkawinan menunjukkan hasil 

yang positif, seperti terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sikap siswa mengenai pendewasaan usia perkawinan 

Pernyataan 
Setuju Ragu-ragu 

Tidak 

setuju 

n % n % n % 

1. Keinginan membuat bangga orang 

tua dengan cara menyelesaikan 

sekolah 

52 96,3 0 0 2 3,7 

2. Melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah adalah salah 

49 90,7 0 0 5 9,3 

3. Menikah usia dini akan 

menghambat mencapai cita-cita  

49 90,7 0 0 5 9,3 

4. Yakin bisa menjaga diri untuk bisa 

menikah di usia dewasa 

48 88,9 5 9,3 1 1,9 

5. Akan meneruskan pesan untuk 

menikah di usia dewasa 

48 88,9 5 9,3 1 1,9 

 

Pernyataan tentang sikap didapatkan pernyataan setuju memiliki nilai 

diatas 80% dari semua pertanyaan yang dijawab. Sementara pilihan jawaban 

ragu-ragu terdapat pada pernyataan no 4 dan 5, sedangkan pilihan jawaban 

tidak setuju dari semua pernyataan memiliki nilai kurang dari 10%. 

Penyuluhan dengan menggunakan media ular tangga dan booklet sebagai 

media promosi kesehatan terbukti efektif terhadap meningkatnya 

pengetahuan dan sikap mengenai pendewasaan usia perkawinan pada 

remaja (Rahmawati et al., 2022). 

Berdasarkan pernyataan dari variabel efikasi diri menunjukkan hasil 

yang baik yaitu 53.7% peserta merasa dapat menjelaskan pada orang tua 

dampak buruk menikah muda, serta 63% menyatakan berani menolak untuk 

menikah muda 63%. Meskipun demikian masih terdapat hasil yang perlu 

mendapat edukasi penguatan lebih lanjut, yaitu 66.7% peserta merasa tidak 

mampu menolak jika orang tua memaksakan keinginan mereka untuk 

menikahkan anaknya. Hal ini juga menunjukkan perlunya upaya promosi 

kesehatan lainnya seperti kemitraan dengan stakeholder terkait untuk 
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program pencegahan perkawinan usia dini kepada orang tua. Orang tua 

siswa di Kalimantan Timur khususnya, masih jarang ata bahkan tidak 

pernah mencari informasi ataupun isu yang berkaitan dengan seksual dan 

kesehatan reproduksi untuk anak usia sekolah (Permana & Ifroh, 2022). 

Berikut distribusi dari hasil jawaban peserta yang tepat terkait dengan 

efikasi diri tentang Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), seperti terlihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Efikasi diri siswa mengenai pendewasaan usia perkawinan 

Pernyataan 

Pasti  

dilakukan 

Mungkin  

dilakukan 

Tidak 

yakin 

Mungkin 

tidak  

dilakukan 

Pasti 

tidak  

dilakukan 

n % n % n % n % n % 

1. Mengikuti 

kemauan orang 

tua untuk 

menikah muda 

36 66,7 6 11,1 10 18,5 2 3,7 0 0 

2. Menerangkan 

pada orang tua 

dampak buruk 

dari menikah 

muda 

29 53,7 6 11,1 5 9,3 5 9,3 9 16,7 

3. Berani berkata 

‘tidak” untuk 

menikah muda 

34 63 4 7,4 1 1,9 1 1,9 13 24,1 

 

Selain evaluasi output dengan hasil yang telah dipaparkan di atas, 

dilaksanakan pula evaluasi proses. Hasil evaluasi proses menunjukkan 

bahwa para peserta menyatakan bahwa mereka sangat paham dengan 

materi yang telah diberikan (61.11%). Peserta juga menyatakan bahwa 

mereka merasakan manfaat yang besar dari proses experiential learning ini 

(88.68%), dari keseluruhan proses experiential learning yang paling diminati 

peserta yaitu saat bermain ular tangga (66.67%). 

Peserta merasa materi PUP yang disampaikan sangat mudah dimengerti 

oleh peserta (81,48%). Di samping itu, peserta juga merasa cara 

penyampaian materi sangat menyenangkan (88,89%). Salah satunya sebab 

pada tahap abstract conceptualization dilakukan pemutaran video edukasi 

tentang pernikahan dini untuk meningkatkan pengetahuan responden 

tentang pendewasaan usia perkawinan (Lubis & Nopriani, 2023). Selain itu, 

media video dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang pendewasaan usia 

perkawinan, sehingga meningkatkan kesehatan reproduksinya (Yulyana et 

al., 2023). Hal tersebut disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Evaluasi Proses  

No. Kategori 

Kemudahan Materi untuk 

Dimengerti oleh Peserta 

n % 

1 Sangat Mudah 44 81,48 

2 Mudah 8 14,81 

3 Netral 2 3,70 

4 Tidak Mudah 0 0 

5 Sangat Tidak Mudah 0 0 

 

Adapun hasil evaluasi proses berkaitan dengan materi yang dirasakan 

mudah dimengerti oleh peserta, terdapat 81,48% peserta merasa sangat 

mudah dan 14,81% merasa mudah dalam memahami materi tersebut, seperti 

terlihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Evaluasi Proses Berkaitan dengan Cara Penyampaian yang 

Menyenangkan 

No. Kategori 

Materi Disampaikan secara 

Menyenangkan bagi Peserta 

n % 

1 Sangat Menyenangkan 48 88,89 

2 Menyenangkan 5 9,26 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Menyenangkan 0 0 

5 Sangat Tidak Menyenangkan 1 1,85 

 

Sementara itu, terkait dengan cara penyampaian yang dianggap 

menyenangkan oleh peserta, diketahui bahwa 88,89% peserta merasa 

penyampaian materi sangat menyenangkan, dan 9,26% merasa cara 

penyampaian materi menyenangkan. Metode dalam edukasi pendewasaan 

usia perkawinan ini, ular tangga menjadi pilihan metode yang paling 

menarik yang dipilih responden dalam pengabdian masyarakat ini sebanyak 

66.67%. Metode edukasi dengan media ular tangga telah digunakan dalam 

program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), menurut penelitian 

terdahulu yaitu terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap positif setelah 

diberikan simulasi permainan ular tangga tentang Tiga Ancaman Dasar 

Kesehatan Reproduksi (TRIAD KRR) (Zaen, 2016). Di samping itu, dalam 

pelaksanaan permainan ular tangga melibatkan perwakilan peserta edukasi 

untuk menjawab pertanyaan pada kolom ular tangga (Ismayanti et al., 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi ular tangga dalam 

kesehatan remaja termasuk PUP dapat menjadi alternatif dalam 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja sebagai bentuk concrete 

experience dalam proses experiental learning. Efektifitas penerapan media 

ular tangga yang digunakan pada program pengabdian masyarakat ini 

terbukti juga efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, kemampuan 

edukasi tentang PUP pada kelompok PIK R (Yorita et al., 2023). 

  



394  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 1, February 2024, hal. 384-396 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Experiental Learning dalam edukasi PUP dapat dilakukan melalui 4 

tahap yaitu tahap (1) concrete experience dengan edukasi PUP menggunakan 

media ular tangga; (2) reflective observation dengan Focus Group Discussion 

membahas tentang PUP didampingi fasilitator; (3) abstract 

conceptualization dengan pemberikan video edukasi PUP; dan (4) active 

experimentation dengan pengisian lembar kerja untuk melihat pengetahuan 

dan sikap setelah mengikuti edukasi serta evaluasi kegiatan. Enam puluh 

satu persen responden mengatakan bahwa mereka memahami materi yang 

diberikan dengan sangat baik. Para peserta juga melaporkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman ini telah memberikan 

mereka manfaat yang besar (88,68%), dengan bermain ular tangga (66,67%) 

menjadi aspek yang paling mereka senangi. Edukasi PUP melalui media ular 

tangga dan pemutaran video dapat dilakukan oleh pihak sekolah dan 

puskesmas setempat dalam upaya pencegahan pernikahan usia dini.    
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